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Abstract. This study aims to analyze the problem-solving skills of fourth-grade elementary 

school students in understanding changes in the state of objects. The study was conducted at 

SDN Dukuhan Kerten using a quantitative survey method, involving 26 students. The instrument 

used was a descriptive test with three questions covering the concepts of melting and freezing, 

evaporating and condensing, and sublimating and crystallizing. The results of the analysis 

showed that students had difficulties, especially in planning and implementing solutions. In 

question number 1 (melting and freezing), the greatest difficulty lies in planning problem 

solving, with a percentage of conceptual understanding of 73%. In question number 2 

(evaporating and condensing), the main difficulty is implementing the plan, although the 

percentage of indicator achievement is the highest (61.8%). In question number 3 (subliming and 

crystallizing), conceptual errors and implementing the plan are the biggest challenges, although 

problem evaluation shows the highest achievement (56.4%). Theoretical implications show the 

importance of teaching that combines conceptual understanding with high-level cognitive skills, 

while practical implications require educators to strengthen planning and implementing solutions 

in learning and integrate real-life situations and evaluation of problem-solving as an integral part 

of the learning process. 
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1. Pendahuluan 

Perubahan abad 21 menuntut individu memiliki berbagai keterampilan penting guna menyesuaikan diri 

dengan perkembangan zaman yang begitu pesat. Salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan adalah 

pemecahan masalah. Keterampilan ini krusial dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari, 

memungkinkan individu untuk mengatasi kesulitan dan mengembangkan berbagai solusi yang 

memerlukan pengalaman empiris. Namun, mengembangkan keterampilan ini tidak mudah dan 

memerlukan pengajaran di sekolah untuk mengasahnya [1], [2]. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemdikbud) merumuskan paradigma pembelajaran abad 21, sebagaimana dijelaskan 

dalam BNSP tahun 2010, bahwa salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki peserta didik 

adalah keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah [3]. Salah satu tujuan proses pembelajaran, 

menurut kurikulum, adalah agar peserta didik mampu memecahkan masalah.  

Mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud benda pada kelas IV SD mencakup konsep dasar 

perubahan wujud benda seperti mencair, membeku, menguap, mengembun, dan menyublim. Materi ini 

mengajarkan peserta didik untuk mengamati dan memahami bagaimana benda-benda mengalami 

perubahan wujud berdasarkan kondisi suhu dan tekanan yang berbeda [4]. Melalui materi ini, peserta 
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didik diharapkan dapat menghubungkan konsep perubahan wujud benda dengan fenomena sehari-hari, 

seperti mencairnya es menjadi air, atau menguapnya air menjadi uap. Peserta didik juga akan diajarkan 

untuk melakukan percobaan sederhana untuk mengamati perubahan wujud benda, serta memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang perubahan wujud benda sering kali 

terbatas dan memerlukan pembelajaran yang lebih mendalam dan interaktif agar konsep-konsep tersebut 

dapat dipahami dengan benar [5], [6], [7]. Sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh pada 6 

September 2023 dari Guru Kelas IV A SDN Dukuhan Kerten Surakarta, Bu Irma, dari dua kelas IV A 

dan B, 50% dari total peserta didik kelas IV masih berada di bawah rata-rata nilai. Hal ini disebabkan 

oleh model pembelajaran yang kurang sesuai, yang masih satu arah seperti ceramah, serta pembelajaran 

yang kurang menarik karena hanya membaca buku pelajaran dan menulis di papan tulis. Lokasi kelas di 

lantai 3 menyulitkan guru untuk membawa peralatan pendukung seperti proyektor/LCD. Peserta didik 

kesulitan memahami materi, sehingga mereka belum dapat mengasah keterampilan pemecahan masalah 

terhadap soal ujian yang diberikan. Menurut Bu Irma, pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud 

benda jarang melibatkan eksperimen, sehingga keterampilan pemecahan masalah tidak terasah. 

Keterampilan pemecahan masalah yang baik dapat mengembangkan perilaku yang baik pula. Peserta 

didik yang terbiasa menyelesaikan masalah dalam pembelajaran memiliki perbedaan nilai yang 

signifikan dengan yang tidak dilatih keterampilan pemecahan masalahnya. Keterampilan ini penting 

agar peserta didik terbiasa berpikir logis, kreatif, dan sistematis [8].  

Berdasarkan fakta dilapangan, kesulitan peserta didik dalam memecahkan masalah terkait 

perubahan wujud benda sering disebabkan oleh kurangnya latihan dan pembiasaan dalam 

menyelesaikan soal-soal yang melibatkan konsep tersebut. Penelitian ini fokus pada materi perubahan 

wujud benda, seperti mencair, membeku, menguap, mengembun, dan menyublim. Materi ini dipilih 

karena peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menganalisis kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi perubahan wujud benda, peneliti dapat mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi 

peserta didik dan mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap konsep tersebut. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian kuantitatif metode survey ini dilaksanakan di SDN Dukuhan Kerten dengan teknik 

pengumpulan data berupa tes. Penelitian ini menggunakan kelas IV sebanyak 26 peserta didik sebagai 

subjek penelitian yang sudah mendapatkan materi perubahan wujud benda. Instrumen tes yang 

digunakan berupa soal uraian berjumlah 3 soal pemecahan masalah berdasarkan aspek dan indikator 

yang digunakan pada penelitian ini [9], [10], [11], [12]. Soal tersebut meliputi peruahan wujud benda 

mencair dan membeku, menguap dan mengembun, serta menyublim dan mengkristal. Teknik analisis 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

diperoleh melalui lembar tes yang mereka kerjakan. Hasil dari jawaban tersebut dianalisis dan 

dievaluasi dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Indikator problem solving yang 

digunakan dapat dilihat melalui Tabel 1 berikut:  

Tabel 1. Aspek dan Indikator Problem Solving Skills 

No Aspek Indikator 

1 Kognitif Proses memahami masalah 

Merencanakan penyelesaian masalah 

2 Metakognitif Menerapkan rencana 

Mengevaluasi penyelesaian masalah 

3. Hasil dan Pembahasan 

Keterampilan pemecahan masalah peserta didik dianalisis dengan menghitung skor yang didapatkan 

dalam menyelesaikan setiap butir soal sesuai dengan aspek dan indikator yang ditentukan. Data 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik dapat dilihat melalui Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Keterampilan Pemecahan Masalah 

 

 

Berdasarkan Gambar 1 dan analaisis data yang didapat, bahwa soal nomor 1 dengan materi 

mencair & membeku mendapatkan persentase sebesar 60,8%, soal nomor 2 dengan materi menguap & 

mengembun mendapatkan persentase tertinggi sebesar 61,8%, dan soal nomor 3 dengan materi 

menyublim & mengkristal mendapatkan persentase terendah yaitu sebesar 56,4. 

3.1 Analisis Keterampilan pemecahan masalah mencair dan membeku 

Soal nomor 1 dengan materi mencair dan membeku diberikan permasalah terkait seorang anak 

yang akan membuat es buah untuk pergi piknik, namun es yang ingin digunakan mencair terlebih 

dahulu. Didapatkan bahwa, peserta didik kesulitan menjawab pada indikator 2 yaitu merencanakan 

penyelesaian masalah [13]. Kebanyakan dari mereka tidak menjawab rencana yang akan dilakukan. 

Peserta didik cenderung menyalahkan dibanding mencari sebuah penyelesaian masalah [14]. 

Kemudian pada indikator menerapkan rencana, terdapat 13 peserta didik yang tidak dapat menjawab 

dikarenakan tidak memiliki rencana penyelesaian masalah. Pada indikator mengevaluasi penyelesaian 

masalah, peserta didik juga tidak terbiasa dalam menarik simpulan, kelemahan, dan saran terkait 

permasalahan yang ada [15]. Terdapat 10 peserta didik yang dapat memahami permasalahan dengan 

baik, sehingga pada indikator 1 mendapatkan jumlah persentase yaitu mencapai 73%. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik memahami konsep mencair dan membeku lebih mudah dibanding 

dengan 4 perubahan wujud benda lainnya [16].   

3.2 Analisis keterampilan pemecahan masalah menguap dan mengembun 

Soal nomor 2 dengan materi menguap dan mengembun diberikan permasalahan terkait seorang ibu 

yang sedang memasak sop kemudian terkena uap panas, dan pada tutup panci terdapat air yang 

membuat meja basah karena terkena tetesan embun. Didapatkan bahwa, peserta didik mengalami 

kesulitan pada indikator 3 yaitu menerapkan rencana [17]. Hal ini dikarenakan peserta didik kesulitan 

membuat rencana penyelesaian masalah karena tidak pernah mengalami atau memasak sebelumnya . 

Sehingga tidak terbayang seperti apa rencana yang harus dilakukan jika terdapat permasalahan seperti 

soal nomor 2. Soal nomor 2 ini memiliki persentase capaian indikator tertinggi dibanding 2 soal 

lainnya, hal ini dikarenakan masing-masing capaian indikator mendapatkan persentase nilai diatas 55. 

Pada indikator 1 terdapat 10 peserta didik yang dapat menjabarkan permasalahan secara rinci dan tepat. 

Namun pada indikator 4 yaitu mengevaluasi penyelesaian masalah hanya terdapat 7 dari 26 peserta 

didik yang dapat menuliskan simpulan, kelemahan, serta saran dari rencana yang dilakukan. 
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3.3 Analisis keterampilan pemecahan masalah menyublim dan mengkristal 

Soal nomor 3 dengan materi menyublim dan mengkristal diberikan permasalahan terkait botol 

kemasan yang tertutupi kembang es. Didapatkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada 

indikator 3 yaitu menerapkan rencana. Masing banyak peserta didik yang keliru terkait konsep 

mengkristal [18], [19]. Menurut 16 peserta didik bahwa kembang es di dalam freezer adalah bentuk 

perubahan wujud benda dari cair menjadi padat yaitu membeku. Padahal freezer mengeluarkan uap 

dingin yang lama kelamaan berubah bentuk menjadi padat yang dinamakan mengkristal. Capaian 

indikator tertinggi terdapat pada indikator 4. Terdapat 17 peserta didik yang dapat menjabarkan 

simpulan, kelemahan, serta saran pada permasalahan yang diberikan. Hal ini dikarenakan peserta didik 

pernah mengalami permasalahan tersebut pada kegiatan sehari-hari [20]. Pada indikator 1, banyak 

peserta didik yang tidak menjabarkan secara spesifik permasalahan yang ada. Hal ini bisa terjadi karena 

waktu yang kurang untuk pengerjaan soal. Sama halnya dengan indikator 2 yaitu merencanakan 

penyelesaian masalah, hanya 4 peserta didik yang dapat merencanakan penyelesaian masalah dengan 

benar. 

4. Simpulan

Berdasarkan penelitian tentang analisis problem-solving skills IPAS materi perubahan wujud benda pada 

peserta didik kelas IV SDN Dukuhan Kerten, bahwa pada soal nomor 1 (mencair & membeku), peserta 

didik mengalami kesulitan terutama pada indikator merencanakan penyelesaian masalah. Meskipun 

pemahaman konsep dasar cukup baik dengan persentase 73%, perencanaan dan evaluasi masalah masih 

perlu ditingkatkan. Pada soal nomor 2 (menguap & mengembun), kesulitan utama adalah pada indikator 

menerapkan rencana, meskipun secara umum capaian indikator lebih baik dibanding soal lainnya. Pada 

soal nomor 3 (menyublim & mengkristal), kesalahan konsep dan penerapan rencana menjadi tantangan 

terbesar, meskipun evaluasi masalah menunjukkan capaian tertinggi. Secara keseluruhan, proses 

memahami masalah peserta didik cukup baik, tetapi keterampilan dalam merencanakan dan menerapkan 

solusi serta mengevaluasi penyelesaian masalah masih memerlukan peningkatan. Implikasi teoritis dari 

penelitian ini adalah pentingnya pengajaran yang menggabungkan pemahaman konsep dengan 

pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi seperti perencanaan, penerapan, dan evaluasi. 

Kesulitan peserta didik menunjukkan perlunya pendekatan pengajaran yang lebih interaktif dan 

kontekstual. Kemudian implikasi praktis dari penelitian ini adalah Pendidik harus memperkuat aspek 

perencanaan dan penerapan solusi dalam pembelajaran melalui metode berbasis masalah dan proyek serta 

mengintegrasikan lebih banyak situasi nyata dalam pengajaran. Evaluasi penyelesaian masalah juga harus 

menjadi bagian integral dari proses pembelajaran untuk meningkatkan refleksi dan penilaian diri peserta 

didik. 
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